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Gambar 1.12 Tanaman pakis tangkur (a), Akar pakis tangkur (Polypodium feei
METT) (b)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mail ; sith@itb.ac.id  http://www.sith.ith.ac.id

Nomor : 1152/11.C0O2.2/PL/2018. 13 Maret 2018
Hal :  Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan I

Fakulas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati 42B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 033/F.MIPA-UNIGA/I/2018
tanggal 20 Januari 2018 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan pakis tangkur yang dibawa
oleh Sdr. Asep Saeful Rohmat (NPM : 2404114098), adalah :

Divisi :  Pteridophyta

Kelas : Polypodiopsida

Bangsa . Polypodiales

Nama suku / familia : Polypodiaceae

Nama jenis / species : Selliguea feei Bory

Sinonim . Polypodium feei Mett., Pleopeltis feei Alderw., Grammitis
vulcanica Blume.

Nama umum . Pakis tangkur (Indonesia)

Buku acuan : 1. Darnaedi, D. & Wulijarni-Soetjipto, N. 2003. Selliguea feei

Bory. In: de Winter, W.P. & Amoroso, V.B. (eds.). Planr
Resources of South-East Asia No. 15 (2). Cryptogams: Ferns
and fern allies. Prosea Foundation. Bogor, Indonesia. pp. 184 —
186.

2. Hovenkamp, P.H. 1998. Selliguea. In: Hovenkamp e al. (eds.).
Flora Malesiana, Series 11, Volume 3. Polypodiaceae.
Rijksherbarium/Hortus Botanicus, Leiden, The Netherlands.
pp. 175-231.

3. Smith, AR, Pryer, KM, Schuettpelz, E., Korall, P.,
Schneider, H. & Wolf, P.G. 2006. A classification for extant
ferns. Taxon. 55 (3): 705 = 731.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima kasih. i

- = r

Tembusan: \ N\'?d 9620507198832001
N, & TERngL 0%

Dekan SITH ITB, sebagai laporan. . %K_Kf—?_%

Gambar 1.13 Hasil Determinasi Tanaman Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei

METT)
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LAMPIRAN 3

EKSTRAKSI AKAR PAKIS TANGKUR
(Polypodium feet METT)

800 gram serbuk simplisia

- Ditambahkan etanol 96%
- Dimaserasi selama 1x24 jam
- Disaring

Ekstrak cair 1 Residu 1

- Ditambahkan etanol 96%
- Dimaserasi selama 1x24 jam
- Disaring

Ekstrak cair 2 Residu 2

- Ditambahkan etanol 96%
- Dimaserasi selama 1x24 jam
- Disaring

Ekstrak cair 3 Residu 3

- Ekstrak cair 1,2 dan 3 ditampung dalam 1 wadah

- Dipekatkan dengan  menggunakan rotary
Evaporator

- Diuapkan dengan cawan penguap Ssampai
terbentuk ekstrak kental

Ekstrak etanol kental

Gambar V.1 Bagan Pembuatan ekstrak etanol akar pakis tangkur (Polypodium feei
METT)
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LAMPIRAN 4

PENGARUH PEMBERIAN BERULANG EKSTRAK ETANOL AKAR
PAKIS TANGKUR (Polypodium feei METT) TERHADAP PROFIL
HEMATOLOGI TIKUS PUTIH GALUR WISTAR

Hewan Uji
- Aklimatisasi 7 hari
| |
Kelompok Kontrol Kelompok Uji
| |
Agquadest 2ml/200gBB
Dosis 100 Dosis 400 Dosis 800
mg/kgbb mg/kgbb mg/kgbb
Ekstrak etanol Ekstrak etanol Ekstrak etanol
akar pakis akar pakis akar pakis
tangkur dosis tangkur dosis tangkur dosis
100 mg/kgbb 400 mg/kgbb 800 mg/kgbb

- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90 hari
- Penimbangan bobot badan setiap hari selama
pengujian

Pengambilan Darah

Pada hari ke 91
Pemeriksaan Hematologi

Pemeriksaan Hematologi : Hemoglobin,hematokrit,eritrosit,leukosit dan trombosit

Pengolahan Data

Gambar 1V.2 Bagan pengujian pengaruh ekstrak etanol akar pakis tangkur
(Polypodium feei METT) terhadap hematologi tikus putih galur
wistar



LAMPIRAN 4
(LANJUTAN)

Hewan Uji

- Aklimatisasi 7 hari

Satelit kontrol
Jantan & Betina

Aguadest
2ml/200gBB

Satelit Atas
Jantan & Betina

Ekstrak etanol
akar pakis
tangkur dosis
800 mg/kgbb

pengujian

Hewan dipelihara kembali selama 30 hari

Pengambilan Darah

Pemeriksaan Hematologi

Pada hari ke 121

70

- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90 hari
- Penimbangan bobot badan setiap hari selama

Pemeriksaan Hematologi : Hemoglobin,hematokrit,eritrosit,leukosit dan trombosit

Pengolahan Data

Gambar 1V.2 Bagan pengujian pengaruh ekstrak etanol akar pakis tangkur
(Polypodium feei METT) terhadap hematologi tikus putih galur

Wistar
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LAMPIRAN 5

PERHITUNGAN DOSIS UJI

1. Dosis Atas = 800 mg/KgBB
Dosis sediaan ekstrak etanol akar

pakis tangkur untuk hewan uji tikus yaitu

200 g

200g= 1000g

x800 mg/KgBB=160 mg/200gBB

dengan volume pemberian untuk 200g tikus

- 200 m,
yaitu = =
100 mL

x ImL = 2 mL/200gBB dengan

konsentrasi sediaan uji 120% =80 mg/mL .

3. Dosis Bawah = 100 mg/KgBB
Dosis sediaan ekstrak etanol akar

pakis tangkur untuk hewan uji tikus yaitu 200g

_ 200g B
= Tooog X 100 mg/KgBB = 20 mg/200gBB

dengan volume pemberian untuk 200g tikus
yaitu =209™9 1 mL= 2 mL/200gBB dengan
100 mL

20 mg
2mL

konsentrasi sediaan uji =10 mg/mL

2. Dosis Tengah = 400 mg/KgBB
Dosis sediaan ekstrak etanol akar

pakis tangkur untuk hewan uji tikus yaitu 2009

_200g
1000g

X 400 mg/KgBB = 80 mg/200gBB

dengan volume pemberian untuk 200g tikus
yaitu = 229 1 mL= 2 mL/200gBB dengan
100 mL

80 mg
2mL

konsentrasi sediaan uji =40 mg/mL .

4. Dosis
(800mg/KgBB)
Dosis sediaan ekstrak etanol akar

Kelompok satelit dosis

pakis tangkur untuk hewan uji tikus yaitu200g

_ 200g
10009

x 800 mg/KgBB = 160 mg/200gBB

dengan volume pemberian untuk 200g vyaitu =

229 x 1mL= 2 mL/200gBB dan konsentrasi
100 mL

1009 — 80 mg/mL

sediaan uji =
2mL

Gambar IVV.3 Perhitungan dosis uji ekstrak etanol akar pakis tangkur (Polypodium
feei MEET) terhadap profil hematologi tikus putih galur Wistar
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PENGAMATAN PARAMETER HEMATOLOGI

72

Tabel V.8
Rata-rata Hasil Pemeriksaan Parameter Hematologi padaTikus Jantan
Kelompok Hemoglobin D Le%kosit3 D Erigrosit3 D Trognbosi3t p Hematokrit p

(gr/dL) (x10°/mm®) (x10°/mm®) (x10°/mm®) (%)
| 14,72+1,23 11,24+7,02 7,111,18 5614272 4349
I 12,96+2,30 0,074 | 1094+431 | 0917 8,65+1,07 0,068 4,58+1.20 0,245 49+3 0,753
i 14,24+1,90 0,616 | 11,72+#591 [ 1,000 8,29+1,02 0,159 6.47+0,88 0,597 4748 0,344
v 14,24+1,02 0,616 | 12,90+10,98 | 0917 7,56+1,96 0,587 5.80+4,08 0,751 48+2 0,248
Vv 14,0041,05 0,428 9,18+2,49 0,834 7,44+1,09 0,691 6.40+1.71 0,461 4749 0,465
Vi 12,80+0,86 0,058 | 11,14+2,98 [ 0,600 7,53+1,03 0,612 581147 0,597 4410 0,602

Keterangan: | = kelompok kontrol, Il = kelompok dosis 100 mg/KgBB, 11l = kelompok dosis 400

mg/KgBB, IV = kelompok dosis 800 mg/KgBB, V = kelompok satelit kontrol, VI =
kelompok satelit dosis 800 mg/KgBB, %) = berbeda bermakna antara kelompok control
dengan kelompok uji, °) = berbeda bermakna antara kelompok dosis 800 mg/KgBB dengan

kelompok satelit atas.
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LAMPIRAN 6
(LANJUTAN)
Tabel V.9
Rata-rata Hasil Pemeriksaan Parameter Hematologi pada Tikus Betina
Kelompok Hemoglobin Leukosit Eritrosit Trombosit p Hematokrit p
P (gr/dL) P (x10%/mm?) P (x10%/mm?) P (x10%/mm?) (%)
| 13,04+1,13 10,78+6,28 8,04+1,19 7,88+1,29 46+3
I 13,76+3,30 0672 | 12.64+534 | 0,614 9,05+1,71 0,222 7,33+1,50 0,125 4746 0,916
I 15,40+0,80 0,008° | 13,64+7,44 | 0,439 8,42+1,33 0,641 5,52+1,52 0,0222 48+3 0,527
v 13,24+1,24 0,750 10,84+6,73 0,987 7,93+1,14 0,888 5,80+2,10 0,0112 50+2 0,0272
v 12,20+1,21 0,341 9,36+4,08 0,699 7,87+1,01 0,830 6,3621,17 0,084 46+11 0,917
VI 12,90+0,61 0916 | 10,70+355 | 0,983 8,02+1,05 0,980 7,03+1,74 0,169 44£9 0,602
Keterangan: | = kelompok kontrol, 11 = kelompok dosis 100 mg/KgBB, Il1= kelompok dosis 400

mg/KgBB, IV = kelompok dosis 800 mg/KgBB, V = kelompok satelit kontrol, VI =
kelompok satelit atas, #) = berbeda bermakna antara kelompok control dengan kelompok
uji, ®) = berbeda bermakna antara kelompok dosis 800 mg/KgBB dengan kelompok satelit

atas.
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LAMPIRAN 7

GRAFIK PARAMETER PROFIL HEMATOLOGI

v 128 129
A
v
e
v
— = Tikus Jantan
Ve . .
_ Tikus Betina
yd
e
Dosis Dosis Atas Dosis Dosis Satelit  Satelit Atas
Kontrol 800 Menengah Bawah 100  Kontrol
mg/kgBB 400 mg/kgBB
mg/kgBB

Gambar V.1 Rata-rata Kadar Hemoglobin tikus jantan dan tikus betina dengan
berbagai dosis sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur
(Polypodium feei METT)

8.04 829 322 %w 7.87
_— .
711 7.56 1,93 7.44 L8T 753 8.02
= Tikus Jantan
Tikus Betina
= | = =~ | = | 7,
Dosis Dosis Atas Dosis Dosis Bawah Satelit Satelit Atas
Kontrol 800 Menengah 100 Kontrol

mg/kgBB  400mg/kgBB  mg/kgBB

Gambar V.2 Rata-rata Jumlah Eritrosit tikus jantan dan tikus betina dengan berbagai
dosis sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei
METT)
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= Tikus Jantan
Tikus Betina

Dosis Dosis Atas Dosis Dosis Satelit ~ Satelit Atas
Kontrol 800 Menengah Bawah 100  Kontrol
mg/kgBB 400 mg/kgBB
mg/kgBB

Gambar V.3 Rata-rata Jumlah Leukosit tikus jantan dan tikus betina dengan berbagai dosis
sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT)

-

(e 0]

)
~
w
w

S -
~ -
e - = Tikus Jantan
Ve — Tikus Betina
/ -
v || |

2 S gn BN BN B R I

Dosis Dosis Atas Dosis Dosis Satelit  Satelit Atas
Kontrol 800 Menengah Bawah 100  Kontrol
mg/kgBB 400 mg/kgBB
mg/kgBB

Gambar V.4 Rata-rata Jumlah Trombosit tikus jantan dan tikus betina dengan berbagai
dosis sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT)
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46
P

A
£y
/

= Tikus Jantan
Tikus Betina

Dosis  Dosis Atas  Dosis Dosis Satelit Satelit
Kontrol 800 Menengah  Bawah Kontrol Atas
mg/kgBB 400 100

mg/kgBB  mg/kgBB

Gambar V.5 Rata-rata Nilai Hematokrit tikus jantan dan tikus betina dengan
berbagai dosis sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur
(Polypodium feei METT)
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v" Hasil Pengujian Hemoglobin - Haemocytometer

v Hasil Pengujian Eritrosit - Hasil Pengujian Leukosit

v" Hasil Pengujian Trombosit
- Hasil Pengujian Hematokrit

Gambar V.6 Hasil pengujian parameter profil darah (hematologi) akar
pakis tangkur (Polypodium feei METT)



